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Abstrak 

Model pembelajaran jigsaw adalah suatu metode pembelajaran yang didasarkan pada bentuk struktur 

multi fungsi kelompok belajar, yang dapat digunakan pada semua pokok bahasan dan semua 

tingkatan, untuk mengembangkan keahlian dan keterampilan setiap kelompok. Berdasarkan hasil 

observasi dan pre test yang telah di lakukan oleh peneliti pada maha mahasiswa program studi 

kepelatihan olahraga yang berjumlah 60 orang, terdapat hasil belajar yang masih tergolong rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Mahamahasiswa program studi pendidikan 

kepelatihan olahraga universitas Tanjungpura. Penelitian ini menggunakan metode   penelitian   

tindakan   kelas   (classroom   action   research).   Dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dalam penelitian ini yangdilaksanakan dengan dua siklus di mana tiap siklus 

terdiri dari tiga kali pertemuan. Untuk pertemuan pertama dan kedua dilakukan pemberian materi dan 

pertemuan ketiga dilakukan tes hasil belajar sesuai dengan format assesmen. Subjek dalam penelitian 

ini adalah mahamahasiswa program studi pendidikan kepelatihan olahraga universitas Tanjungpura 

yang berjumlah 58 orang.  Data awal sebelum mengambil tindakan siklus I dan silklus II yaitu, jumlah 

mahasiswa yang tidak tuntas sebanyak 30 orang. Hasil belajar pada siklus I dengan nilai rata-rata 

68,9%; daya serap 69,6% dan ketuntasan klasikalnya 68% dimana jumlah mahasiswa yang tuntas 

adalah 40 mahamahasiswa (68,9%). Hasil belajar mahasiswa padasiklus II dengan nilai rata-rata 86,2%, 

daya serap 83,2% dan ketuntasan klasikalnya 80,9% di mana jumlah mahasiswa yang tuntas sebanyak 

50 orang mahasiswa (86,2%)..   

Kata Kunci: Jigsaw, Hasil Belajar, Teknik Dasar Bola Voli. 
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Abstract 

The jigsaw learning model is a learning method that is based on a multi-functional study group 

structure, which can be used on all subjects and at all levels, to develop the expertise and skills of each 

group. Based on the results of observations and pre-tests carried out by researchers on 60 sports 

coaching study program students, there are learning outcomes that are still relatively low. This research 

aims to improve the learning outcomes of students from the Tanjungpura University sports coaching 

education study program. This research uses the classroom action research method. By using a jigsaw 

type cooperative learning model in this research, it was carried out in two cycles where each cycle 

consisted of three meetings. For the first and second meetings, material was provided and at the third 

meeting, a learning outcomes test was carried out according to the assessment format. The subjects 

in this research were 58 students from the physical education study program at Tanjungpura 

University. Initial data before taking action in cycle I and cycle II was that the number of students who 

did not complete was 30 people. Learning outcomes in cycle I with an average score of 68.9%; 

Absorption capacity was 69.6% and classical completion was 68% where the number of students who 

completed was 40 students (68.9%). Student learning outcomes in cycle II with an average score of 

86.2%, absorption capacity of 83.2% and classical completion of 80.9% where the number of students 

who completed was 50 students (86.2%). 

Keywords: Jigsaw, Learning Results, Basic Volleyball Techniques. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dilaksanakan pada jenjang pendidikan dasar, menengah, bahkan pada pendidikan 

tinggi. Tujuan Pendidikan Jasmani yaitu untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 

keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral dan aspek pola hidup sehat.  Permendiknas No.22 Tahun 2006: 

194). Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), pada Model Silabus Mata Pelajaran Penjas 

SD 2006, dikemukakan bahwa Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diajarkan 

di sekolah memiliki peranan penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk melihat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, 

olahraga dan kesehatan yang dilakukan secara sistematis memberikan pengalaman belajar 

untuk membina pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus 

membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. (Permendiknas No.22 Tahun 

2006: 194). 

Pendidikan Jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan media untuk mendorong 

pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan 

penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap mental-emosional-sportivitas-spiritualsosial). Di 
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samping itu pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah 

termasuk di Sekolah Dasar, karena pendidikan jasmani masuk dalam kurikulum pendidikan. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari proses pendidikan secara total. Tujuan 

Pendidikan Jasmani untuk mengembangkan kebugaran fisik, mental, emosional dan sosial 

melalui kegiatan fisik. Rusli Lutan (2009: 30), pendidikan jasmani merupakan bagian integral 

dari pendidikan keseluruhan yang bertujuan meningkatkan individu secara organik, 

neuromuskuler, intelektual dan emosional melalui aktivitas jasmani. Sedangkan guru selaku 

motivator dan fasilitator, memiliki peranan penting dalam memberikan arti dan makna 

pembelajaran Penjas dan olahraga sebagai sarana atau alat.  

Ranah Psikomotorik mencakup perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu. Menurut pendapat 

yang dikemukakan oleh (Andriani, 2019) Hasil belajar merupakan hal yang menjadi tujuan 

sebuah pembelajaran setelah melalui kegiatan belajar. (Nurhasanah, 2016) telah 

mengungkapkan bahwa perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh mahasiswa 

setelah melakukan perbuatan belajar adalah merupakan hasil belajar, karena belajar pada 

dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari pengalaman. 

Maka dari itu belajar harus aktif, tidak sekadar apa adanya, menyerah pada lingkugan, tetapi 

semua itu harus di pandang sebagai tantangan yang memerlukan reaksi. Sehingga tidak 

dapat dikatakan sebagai belajar seseorang yang hanya pasrah dan menerima materi saja. 

Belajar yang berhasil seharusnya melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik 

maupun psikis.  

Aktivitas fisik ialah mahasiswa yang dengan anggota badannya giat-aktif, membuat 

sesuatu, bermain ataupun bekerja, la tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau 

hanya pasif. Sedangkan aktivitas psikis adalah jika jiwanya bekerja sebanyak banyaknya atau 

banyak berfungsi dalam proses pembelajaran secara aktif, seperti mendengarkan, 

mengamati, menyelidiki, dan mengingat. Secara umum dapat didefenisikan bahwa hasil 

belajarmerupakan penilaian diri siswa (Nabillah & Sesiomadika, 2020),  dan  perubahan yang  

dapat diamati,  dibuktikan,  dan terukur  dalam  kemampuan  atau  prestasi  yang  dialami  

oleh  siswa  sebagai  hasil  dari pengalaman  belajar (KT Aritonang, 2019). (Nurmala et al., 

2018)  mengungkapkan  bahwa hasil  belajar dapat menggambarkan  kemampuan  siswa  

setelah apa  yang  mereka  ketahui  dan  pelajari.  Selanjutnya  (Achmad et al., 2018) 

berpendapat  bahwa  hasil  belajar siswa  terbagi menjadi  lima  kategori  yaitu  informasi  

verbal,  keterampilan  intelektual, keterampilan motorik, sikap dan strategi kognitif (K 

Khairuddin, n.d.). Hasil belajar merupakan cerminan dari materi belajar para peserta didik, 

pada penelitian ini membahas mengenai bagaimana upaya untuk meningkatkan hasil 
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belajar mahasiswa mengenai teknik dasar permainan bola voli yang harapannya dapat 

dipahami sehingga proses transfer of knowledge dapat terpenuhi.  

Materi teknik dasar Olahraga bola voli terdiri dari materi teknik dasar service, passing, 

smash, Block, Set-up. Kelima teknik dasar tersebut merupakan modal yang harus dipelajari 

sebelum bermain bola voli jika ingin berprestasi banyak atlet yang mengabaikan teknik dasar 

tersebut padahal teknik yang ada dalam bola voli saling berkaitan satu sama lain. Sehingga 

seorang atlet tidak akan maksimal saat melakukan teknik dasar bola voli saat bermain atau 

bertanding, hal ini akan mengahambat prestasi atlet untuk berkembang. Disisi lain pendapat 

yang dikemukakan oleh (Z Fanani, 2019) Bahwa Dalam  Permainan  Bola voli  penguasaan  

teknik-teknik  diatas  merupakan  hal  yang    harus  dikuasai bagi  seorang  pemain  bolavoli.  

Karena  pada  dasarnya  beberapa  teknik  tersebut  sesuatu  hal  yang sangat penting dalam 

melakukan permainan bolavoli. Permainan bolavoli merupakan permainan dengan   tempo   

yang   cepat,   dan   bila   tidak   menguasai   teknik   dasar   dengan   baik   akan 

memungkinkan  kesalahan-kesalahan  teknik  yang  sangat  merugikan  bagi  tim (Ahdan et 

al., 2020) 

Dalam hal ini menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. pembelajaran 

kooperatif adalah sebagai upaya mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu 

kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka 

miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut (Raga, 2017) Oleh karena 

itu perlu adanya tindakan nyata dalam kegiatan pembelajaran untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, yaitu dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

pada pembelajaran praktek permainan bola voli. Tindakan pertama adalah melalui 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang terbagi dalam beberapa kelompok pada saat 

mempelajari praktek permainan bola voli. Hal ini kembali lagi ke pengertian pembelajaran 

model kooperatif jigsaw bawah pembelajaran model kooperatif Jigsaw ini merupakan model 

belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat 

sampai enam orang secara heterogen, dan siswa bekerjasama, saling ketergantungan positif 

dan bertanggung jawab secara mandiri (Ardiawan & Kristina, 2020) Tindakan yang kedua 

melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara kelompok pada saat mempelajari praktek 

bola voli diharapkan dapat memberikan dampak positif untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. 

Rumusan masalah yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah apakah 

pembelajaran kooprtif tipe jigsaw dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar permainan 

bola voli mahamahasiswa program studi pendidikan kepelatihan olahraga semester 2.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas  (class room action 

research). Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipejigsaw. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang  bersifat reflektif   dengan   melakukan   

tindakan-tindakan   tertentu   agar   dapat memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaranyang diselenggarakan secara professional. Penelitian tindakan 

merupakan proses   belajar   mengajar   yang   dilaksanakan   secara   sistematik   dan 

menggunakan teknik teknik yang relevan (Syarifuddin, 2020) 

Penelitian dilakukan di program studi pendidikan kepelatihan olahraga. Penulis 

memilih program studi pendidikan kepelatihan olahraga semester 2 karena   tingkat   hasil   

belajar   mahasiswa   menurun setelah dilakukan observasi dan tes mengenai pengetahuan.   

Penulis   akan menggunakan   model   pembelajaran   kooperatif   tipe  jigsaw  sebagai   

salah strategi pembelajaran yang baru dengan menggunakan model dan media 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar mahamahasiswa program studi pendidikan 

kepelatihan olahraga. Penelitian ini melibatkan mahamahasiswa semester 3 program studi 

pendidikan kepelatihan olahraga yang berjumlah 58 orang yaitu 45 orang mahamahasiswa 

putra dan 13 orang mahamahasiswa putri. 

Pada penelitian ini menggunakan 2 siklus, di mana setiap siklusnya terdiri dari   

perencanaan,   pelaksanaan,   pengamatan,   dan   refleksi.   Data   yang diperoleh 

berdasarkan hasil penilaian assesmen teknik dasar passing, service, dan smash bola voli  

yang akan diisi oleh peneliti sendiri. Setelah mahasiswa dikumpulkan berbaris   dan   berdoa   

kemudian   diberikan   pemanasan,   setelah   itu   mahamahasiswa diberikan   penjelasan   

mengenai   apa   yang   akan   dilakukan   pada   saat pengumpulan data pada penelitian 

ini. Hasil data tersebut dapat dihitungdengan menggunakan rumus rata-rata. Selain itu 

untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa juga dapat diketahui dengan rumus daya serap 

dan ketuntasan belajar mahamahasiswa. Keberhasilan dalam penelitian ini dapat diukur jika 

skor rata-rata hasil belajar mahamahasiswa meningkat setelah diberikan tindakan 

pembelajaran dalam kategori tuntas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan awal pada penelitian ini adalah dengan melakukan observasi dan 

pelaksanaan pre test untuk mendapatkan hasil belajar mahasiswa sebelum dilakukan 

tindakan. Berdasarkan observasi pra tindakan yang dilakukan,   peneliti   menerapkan model   

pembelajaran   kooperatif   tipe  jigsaw. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ialah 

pembelajaran yang dalam aplikasi pembelajarannya dibentuk beberapa kelompok kecil 
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dalam setiap satu kelompok ada satu yang akan bertanggung jawab untuk menguasai 

pokok bahan materi belajar dan satu orang tersebut yang harus bertanggung jawab untuk 

membelajarkan kepada kelompok lain dan kelompoknya (Kahar et al., 2020) Model   

pembelajaran   ini diterapkan agar dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, mahasiswa 

lebih memahami materi yang disampaikan secara berkelompok serta membangun rasa   

percaya   diri   mahasiswa   untuk   melakukan   praktek (Ahdan et al., 2020) hal ini didukung 

oleh pendapat yang dikemukakan oleh (Purwanto et al., 2013) Pembelajaran kooperatif 

Jigsaw menjadikan siswa termotivasi untuk belajar karena skor-skor yang dikontribusikan 

para siswa kepada tim didasarkan pada sistem skor perkembangan individual, dan para 

siswa yang skor timnya meraih skor tertinggi akan menerima sertifikat atau bentuk-bentuk 

penghargaan(rekognisi) tim lainnya sehingga para siswa termotivasi untuk mempelajari 

materi dengan baik dan untuk bekerja keras dalam kelompok ahli mereka supaya mereka 

dapat membantu timnya melakukan tugas dengan baik.  

Selanjutnya   peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus sesuai 

dengan materi yang akan diberikan. Penelitian tindakan kelas melibatkan 58 

mahamahasiswa yang terdiri dari 45 orang laki-laki dan 13 orang perempuan. Data yang 

dikumpulkan adalah data hasil belajar mahasiswa melalui   penerapan   model   

pembelajaran   kooperatif   tipe  jigsaw  untuk meningkatkan hasil belajar mahamahasiswa 

pada materi teknik dasar bola voli. Data hasil belajar mahasiswa pada pra penelitian di 

peroleh dengan rata-rata 48%. Di mana dari 58 mahamahasiswa terdapat 30 mahasiswa 

yang belum tuntas dan 28 mahasiswa yang sudah tuntas. Selanjutnya   dilakukan   tindakan   

penelitian   dengan   menerapkan   model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus 

I, terdapat hasil analisis pada siklus I diperoleh nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa sebesar 

68,9 dan daya serap mencapai 69,6% serta ketuntasan belajar menacapai 68%. Artinya dari 

58 mahasiswa sebanyak 40 mahasiswa atau 68,9% yang sudah memenuhi dan 18 

mahamahasiswa atau 31% yang belum memenuhi nilai KKM. Sehingga hasil belajar 

mahamahasiswa belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaiturata-rata hasil 

belajar minimal 75, dan ketuntasan dikatakan berhasil apabila mencapai ≥ 75%, sehingga 

pelaksanaan tindakan siklus I dikatakan belum berhasil. 

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus I terdapat kendala-kendala yaitu Hampir 

sebagian mahasiswa masih beradaptasi pada proses pembelajaran karena merupakan hal 

yang baru. Kurangnya antusias mahasiswa dalam pembelajaran secara berkelompok dan 

berdiskusi. Beberapa anggota kelompok lainnya masih banyak yang tidak memperhatikan 

dan bermain-main. Interaksi belajar mahasiswa   yang   diperoleh   dari   tiap-tiap   

pertemuan   sudah   mengalamipeningkatan,   namun   belum   maksimal.   Hal   ini   
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disebabkan   karena   mahasiswa belum mempersiapkan diri sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. Pada saat mahamahasiswa diberikan arahan mengenai praktek dan materi 

dalam kelompok, belum   seluruhnya   bekerja   sama   dan   rasa   ingin   tahunya   masih   

kurang terhadap   materi   yang   diberikan,   hal   ini   diberitahukan   langsung   kepada 

peneliti oleh setiap koordinator kelompok yang merasa anggota kelompoknya tidak   aktif   

untuk   berdiskusi (Saptono et al., 2019).   Berdasarkan   kendala-kendala   pada   siklus   I 

tersebut, maka peneliti melanjutkan ke siklus II untuk memperbaiki hasil yangtelah dicapai 

pada siklus I.  

Setelah dilakukan penelitian tindakan pada siklus II, terdapat hasil analisis pada siklus 

II diperoleh nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa sebesar 84 dan daya serap mencapai 

83,2% serta ketuntasan belajar mencapai 86,2%. Artinya dari 58 mahamahasiswa sebanyak 

50 mahasiswa atau 86,2% yang sudah memenuhi nilai KKM  dan   8  orang   mahasiswa   

atau  13,7%   yang   belum  memenuhi   nilai   KKM. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan 

yaitu rata-rata hasil belajar minimal 75, dan ketuntasan belajar dikatakan berhasil apabila 

sudah mencapai ≥ 75%, maka hasil belajar mahasiswa pada siklus II sudah mencapai   kriteria   

ketuntasan.   Sehingga   penelitian   ini   sampai   siklus   II. 

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus II terdapat refleksi yaitu Mahasiswasudah 

mampu mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara mendalam, Sebagian 

besar mahasiswa sudah mampu memahami materi danpraktek serta aktif dalam bertanya 

maupun menjawab pertanyaan selama proses   pembelajaran.   Peneliti   sudah   mampu   

menerapkan   model pembelajaran tipe kooperatif tipe jigsaw. Peningkatan rata-rata hasil 

belajar, daya serap, dan ketuntasan belajar mahasiswa juga dapat dilihat dalam grafik 

diagram pada Gambar sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis data hasil belajar mahamahasiswa 

Siklus Hasil Belajar 

Rata-Rata Daya Serap Ketuntasan Belajar 

Observasi Awal 65% - - 

I 68,9 % 69,6% 75% 

II 86,2% 83,2% 80,9% 
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Data awal hasil belajar mahasiswa adalah 65% berdasarkan analisis data pada 

observasi awal. Dari data yang didapat nilai rata-rata hasil belajar masih belum memenuhi, 

sehingga penelitian ini dilanjutkan ke siklus I. Berdasarkan hasil penelitianpada siklus I 

menunjukan hasil yang kurang maksimal karena masih terdapatkendala-kendala   yaitu:   (a)   

masih   banyak   mahasiswa   yang   belum   memahami materi yang dijelaskan, (b) kurangnya 

minat mahasiswa untuk bertanya mengenaimateri, (c) kebanyakan mahasiswa hanya 

sekadar mengikuti pembelajaran.. 

Rata-rata hasil belajar mahasiswa pada saat observasi awal adalah 68,9 Setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus I, rata-rata hasil belajar 

mahasiswa adalah 68,9% dan dan daya serap mencapai 69,6% serta ketuntasan belajar 

menacapai 75% sehingga masih belum memenuhi. Hal   tersebut   menunjukan   adanya   

penurunan   setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, hal ini menjadi 

catatan penting bagi peneliti agar mahasiswa lebih mampu menguasai materi dan mau 

untuk aktif dalam pembelajaran sehingga pada siklus II mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal dalam hasil belajar mahasiswa. Persentase rata-rata hasilbelajar yang dicapai 

mahasiswa pada siklus II adalah sebesar 86,2% dan daya serap mencapai   83,2%   serta   

ketuntasan   belajar   mencapai   80,9%.   Jadi   sudah memenuhi nilai yang telah ditentukan.  

Hasil belajar yang di perlihatkan oleh mahasiswa pada siklus II juga mengalami 

peningkatan. Hal ini terbukti dari hasil yang ditunjukan setelah pelaksanaan siklus II yaitu 

presentase tingkat hasil belajar teknik dasar bola voli mencapai 86,2% dan daya serap 

mencapai 83,2% serta ketuntasan belajar mencapai   80,9%. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, makadapat   

disimpulkan   proses   pembelajaran   dengan   menerapkan   Model Pembelajaran   

Kooperatif   Tipe  Jigsaw  dapat   meningkatkan   hasil   belajar teknik dasar teknik dasar 

permainan bola voli mahamahasiswa pendidikan kepelatihan olahraga semester 2 

Universitas Tanjungpura. Dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar pada siklus I mencapai 68,9. 

Pada siklus II  rata-rata  hasil belajar mencapai  86,2 mengalami peningkatan rata-rata yaitu 

18,1 dari siklus I.  Dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar teknik dasar  permainan bola voli 

meningkat melalui  penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Rekomendasi 

yang dapat disampaikan adalah: (a) metode pembelajaran jigsaw dapat dipertimbangkan 

untuk dijadikan sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar b) hasil 

belajar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan penilaian individu c) metode 

pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk terampil 

menjelaskan dan komunikasi kepada teman sebaya dan orang lain. 
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